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MOTTO 

"Nikmati saja prosesnya, Karena semuanya pasti akan berlalu." 
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ABSTRACT 

Analysis of Government Regulation No. 24 of 2019 concerning 

the Creative Economy on YouTube Content as Collateral in 

Banks from the Perspective of Sharia Economic Law. By: Zella 

Fitri Wahyuni, Student ID Number: 1911120081, Supervisor I: Dr. 

Rohmadi S. Ag., MA, and Supervisor II: Muhammad Aziz 

Zakiruddin, M.H. 

The rapid development of social media today provides a 

significant opportunity for individuals to have their own platforms 

without requiring large capital as is the case with traditional media. 

With easy internet access and relatively affordable devices, anyone 

can become a content creator and express themselves through 

various formats, including videos, photos, and writing. YouTube, 

as one of the most popular social media platforms, allows users to 

upload and share videos with a global audience. With features that 

support interaction and feedback, YouTube is not only a place to 

share content but also a means to build community and gain 

recognition. However, behind this convenience, there is an 

important aspect that needs to be considered: copyright. Copyright 

provides creators with protection for their creative works, 

including videos, music, and other creative elements. While 

copyright automatically attaches to the work created, copyright 

registration with the Ministry of Law and Human Rights can 

provide stronger legal protection and enable creators to capitalize 

on their work economically. In the context of monetization on 

YouTube, content that has a large audience and can display ads 

(AdSense) is a primary source of income for content creators. To 

be able to display ads, certain requirements must be met, such as a 

number of subscribers and watch hours that meet YouTube's 

criteria. By meeting these requirements, content creators can turn 

their work into a significant source of income. Furthermore, with 

the enactment of Law Number 24 of 2022 concerning the Creative 

Economy, creative economy actors are given the opportunity to 

obtain economic rights for their works. This opens up opportunities 

for content creators to use their work as collateral at banks, 
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provided they meet the established criteria. Overall, the 

development of social media and platforms like YouTube provides 

extensive opportunities for individuals to create and earn income. 

However, it is crucial for content creators to understand and respect 

copyright and comply with applicable regulations to maximize the 

economic potential of their work. 

Keywords: Intellectual Property, YouTube, Collateral  



 

x 

ABSTRAK 

Analisis PP NO.24 Tahun 2019 Tentang Ekonomi kreatif 

terhadap  Konten Youtube menjadi Agunan di Bank Dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Oleh : Zella Fitri Wahyuni 

, NIM : 1911120081, Pembimbing I : Dr. Rohmadi S. Ag..MA dan 

pembimbing II : Muhammad Aziz Zakiruddin. M.H 

Perkembangan media sosial yang pesat saat ini memang 

memberikan peluang besar bagi individu untuk memiliki platform 

mereka sendiri tanpa memerlukan modal yang besar seperti pada 

media tradisional. Dengan kemudahan akses internet dan 

perangkat yang relatif terjangkau, siapa pun dapat menjadi 

pembuat konten dan mengekspresikan diri mereka melalui 

berbagai format, termasuk video, foto, dan tulisan. YouTube, 

sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer, 

memungkinkan pengguna untuk mengunggah dan membagikan 

video kepada audiens global. Dengan fitur-fitur yang mendukung 

interaksi dan umpan balik, YouTube tidak hanya menjadi tempat 

untuk berbagi konten, tetapi juga menjadi sarana untuk 

membangun komunitas dan mendapatkan pengakuan. Namun, di 

balik kemudahan ini, terdapat aspek penting yang perlu 

diperhatikan, yaitu hak cipta. Hak cipta memberikan perlindungan 

kepada pencipta karya atas hasil kreativitas mereka, termasuk 

video, musik, dan elemen kreatif lainnya. Meskipun hak cipta 

secara otomatis melekat pada karya yang diciptakan, pendaftaran 

hak cipta di Kementerian Hukum dan HAM dapat memberikan 

perlindungan hukum yang lebih kuat dan memungkinkan pencipta 

untuk memanfaatkan karya mereka secara ekonomi. Dalam 

konteks monetisasi di YouTube, konten yang memiliki banyak 

penonton dan dapat menampilkan iklan (adsense) menjadi sumber 

pendapatan utama bagi para pembuat konten. Untuk dapat 

mencantumkan iklan, ada syarat-syarat tertentu yang harus 

dipenuhi, seperti jumlah subscriber dan jam tayang yang 

memenuhi kriteria YouTube. Dengan memenuhi syarat-syarat ini, 

konten creator dapat mengubah karya mereka menjadi sumber 

pendapatan yang signifikan.  Selain itu, dengan adanya Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2022 tentang Ekonomi Kreatif, pelaku 

ekonomi kreatif diberikan kemudahan untuk mendapatkan hak-hak 
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ekonomi atas karya mereka. Hal ini membuka peluang bagi konten 

creator untuk menjadikan karya mereka sebagai jaminan di bank, 

asalkan memenuhi kriteria yang ditetapkan. Secara keseluruhan, 

perkembangan media sosial dan platform seperti YouTube 

memberikan peluang yang luas bagi individu untuk berkreasi dan 

mendapatkan penghasilan. Namun, penting bagi para pembuat 

konten untuk memahami dan menghormati hak cipta serta 

mematuhi peraturan yang berlaku agar dapat memanfaatkan 

potensi ekonomi dari karya mereka secara maksimal.  

Kata Kunci: Kekayaan Intelektual, YouTube, Agunan 
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